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َسَيِّدًا.َوَََذِىالَ َللََِدَُمَْلََْاََ َالشُّهُورِ َئرِِ َوَلِسَا َرَمَضَانَ َرََخَْفََالََْوَِيْفَََِلََمَ كََشَهْرَ
رَاتَِمَوْردًِا.َكرَََبَ ََلْلَََِوَُلََعََجَََثَُيَْحََ فَاءًَوَانَْ زَلََفِيْوَِالْقُرْآنََمَوَْعِظةًََوَشََِاتَِوَالْْيَ ْ

َوَىُدًى. َفَِِالصُّدُورِ َوَاَََلِمَا َوَتَ عَالََ َسُبْحَانوَُ َعَلَيْوَِاَحَْْدُهُ َمُتَ وكَِّلًا توُبَُالِيَْوِ
دًاَمَ مَََُدَُأَنَ هََشَْأوََََوَحْدَهَُلَاَشَريِكََلَوُ,ََوََإِلا َاللَُلََأَنَْلَاَاََِدَُهََشَْأَََمُعْتَمِدًا.َ

وَاَصْحَاَبوََِِوَِلَِىَاََلََعََوَََدٍَمَ َمََُنََدَِيَِّىَسََلََعََوََسَلِّمََْلَِّصَََهُمَ للَ اََ.َعَبْدُهَُوَرَسُوْلوَُُ
َفَ قَدَْ َاِلل َبتَِ قْوَى َوَنَ فْسِى َاوَصِيْكُمْ َبَ عْدُ. َامَ ا َالْقِيَامَةِ. َيَ وْمِ َاِلََ َتبَِعَوُ وَمَنْ

َفَخُورٍ. َمُُْتَالٍ كَُل  َيُُِبُّ َلَا َاَلل َاِن  َصلَفاَزاَلْمُت  قُونَ. َالنبي َشَهْرَُقال عم:
كََتَبََاُللَعَلَيْكُمَْصِيَاَمَوَُوََسَنَ نْتَُلَكُمَْقِيَامَوُ.َفَمَنَْصَامَوَُ رَمَضَانََشَهْرٌ

َََقاَمَوَُاِيْْاَنًَوَاَحْتِسَابًَوََ رَ ََ .ََ)رواهَابنَماجوَوَُمَُّاََُوَُتْدَََلوَََََمَِوَْي ََكَََوََِوَبَِنُذَََُنَْمَََِ
َوالبيهق(

 
Hadirin jamaah Jumat rahimakumullah 
Mengawali serangkaian ibadah Jumat pada siang ini, bertepatan dengan 
Jumat kedua bulan Ramadhan 2016, mari, terlebih dahulu menghaturkan 
rasa syukur kehadirat Allah Swt. Kita haturkan syukur yang sedalam-
dalamnya bahwa kita masih diberi kesempatan menjalankan perintah-
Nya di bulan suci yang penuh barokah dan ampunan Ilaahi. Kita juga 
masih diberi nikmat kesehatan, nikmat kesempatan, nikmat iman, 
istikomahnya hati, maupun beratus-ratus nikmat yang lain, baik yang 
sifatnya lahiriah maupun yang batiniah. Oleh karena itu, sepantasnya dan  
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seharusnyalah bila kita menghaturkan syukur itu secara mendalam.  
Rasa syukur yang teraktualisasi dalam peningkatan kualitas iman taqwa, 
peningkatan kualitas ibadah, baik yang di siang  hari apalagi di 
malamnya. Sebab, pada keduanya, telah disiapkan Allah berbagai lakon 
pitukon istimewa, yang mana pada bulan-bulan lain tidak ada. 
Sebagaimana sabda Nabi Saw: 
 

كََتَبََاُللَعَلَيْكُمَْصِيَاَمَوَُوََسَنَ نْتَُلَكُمَْقِيَامَوُ.َ شَهْرَُرَمَضَانََشَهْرٌ
كََيَ وْمَِوَلَدَتْوَُامُُّوَُقَامَوَُاِيْْاَنًَوَاَحْتِسَابًَفَمَنَْصَامَوَُوََ َمِنَْذُنوَُبِوِ ََ رَ ََ َََ. 

 

Bulan Ramadhan adalah bulan yang Allah mewajibkan kalian berpuasa, 
dan aku mensyariatkan bagimu ibadah pada malam harinya. Maka, 
barangsiapa yang puasa pada bulan Ramadhan dan beribadah pada 
malam harinya karena iman dan mengharap ridho Allah, maka ia keluar 
dari berbagai dosa, sebagaimana kesucian seorang anak yang baru 
dilahirkan oleh ibunya. 
 

Yang kesemuanya diperuntukkan bagi hamba yang bertekad kuat menuju 
menggapai cita-cita mulia yang dijanjikan Tuhan : 

    

Agar digolongkan menjadi hamba yang bertakwa (QS. Al Baqarah : 183). 
 

Jamaah Jumah yang berbahagia. 
Ramadhan memberi kesempatan perbaikan dan hadiah yang luar biasa 
bagi para siswa, mahasiswa, para pencari ilmu dari berbagai disiplin ilmu, 
bahkan para pembelajar sejati yang meniatkan diri menunaikan long live 
education, minal mahdi ilallahdi. Mereka akan mendapat kemuliaan yang 
luar biasa di bulan Ramadhan ini. Kalau pada bulan-bulan yang lain, 
belajar dicatat sebagai satu ibadah, maka pada bulan ramadhan ini, 
setiap langkah menuju tempat pembelajaran dicatat seperti ibadah satu 
tahun. Sebagaimana sabda Nabi SAW: 
 

َتَ عَالَََ َاُلل كََتَبَ َرَمَضَانَ َفِِ َالْعِلْمِ َمََْلِسَ َحَضَرَ َقَدَمٍَ مَنْ َبِكُلِّ لَوُ
َعِبَادَةَُسَنَةٍَوَيَكُونَُمَعِىَتََْتََالْعَرْشِ.
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Barang siapa yang mendatangi majlis ilmu dalam bulan Ramadhan, maka 
Allah mencatat baginya setiap langkah itu seperti ibadah satu tahun dan 
akan bersamaku di bawah Arasy. 
 
Oleh karenanya, waktu yang masih ada selama dua pertiga ramadhan ini, 
perlu diisi dan diberdayakan dengan niat tekad peningkatan belajar yang 
lebih intensif. Niat dan tekadnya dimotivasi agar lebih semangat 
membara. Walaupun secara fisik memang sedikit mengendur, karena 
pasokan energi yang memang berkurang, ditambah berkurangnya jam 
istirahat di malam hari, yang berakibat energi untuk belajar pun 
berkurang. Namun niat dan tekad tidak boleh berkurang, justru dipompa 
motivasinya agar lebih giat, mengingat jaminan Allah yang sedemikian 
luar biasa. 
 
Adapun bentuk intensifikasi niat tekad peningkatan kualitas belajar 
tersebut, diantaranya  adalah dengan memahami “hierarki pemahaman”. 
1. Yang semula belum memahami niat tekad yang lurus dalam belajar, 

diupayakan menuju memahami hingga meyakini bahwa belajar 
mencari ilmu pengetahuan pengalaman adalah ibadah nderek Kanjeng 
Rasul. 

2. Yang semula niat tekad belajarnya telah lurus, ditingkatkan menuju 
pemahaman bahwa belajar adalah kebutuhan jiwa, sebagaimana 
butuhnya raga pada makanan minuman yang tidak mungkin dihindari. 

3. Yang telah memahami penting butuhnya akan belajar, yang juga 
sekaligus ibadah, ditingkatkan menuju bagaimana ilmu pengetahuan 
pemahaman yang telah disandang tersebut lebih banyak manfaat dan 
barokahnya pada sesama. Sebagaimana adonan luluh yang 
mengokohkan batu bata pada sebuah bangunan. Atau bagaikan 
sebuah lampu yang menerangi kegelapan. 

4. Yang berusaha memperbanyak daya manfaatnya pada sesama, 
ditingkatkan lagi menuju bagaimana mencapai derajad bersih, ikhlas, 
dan billah. Yaitu kinerja yang aktif dinamis cerdas professional tetapi 
tidak berani ngaku atas jerih payah kinerjanya. Baik pada saat belajar, 
memahami dan meyakini, bebarengan musyawarahan, maupun saat 
menularkannya pada sesame. Kinerjanya yang sakdermo, bersandar 
pada utusan-Nya. 

 
Jamaah Jumat rahimakumullah 
Pada sisi yang lain, Ramadhan sungguh-sungguh bulan sangat istimewa. 
Saking istimewa dan bahkan luar biasanya, Nabi Saw bersabda : 
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كَُلُّهَاَرَمَضَانُ.  لَوَْتَ عْلَمَُامُ تَِِمَاَفَِِرَمَضَانََلتََمَن  وْاَاَنَْتَكُونََالس ن ةُ

 

seandainya ummatku tahu, yakni mengerti, apa yang terkandung dalam 
bulan ramadhan, maka mereka mengharapkan satu tahun itu menjadi 
bulan ramadhan semua. 
 

Bisa dibayangkan, betapa hebat luar biasanya bulan ramadhan ini, 
hingga yang mengetahui dan memahaminya, mengharap satu tahun 
menjadi ramadhan semua. Betapa mulianya ibadah-ibadah didalamnya 
sehingga mampu merangkum dan mengubah sebelas bulan yang lain 
menjadi ramadhan semua.  
 
Tetapi fakta nyatanya bagaikan jauhnya timur dan barat.  Seolah tak 
sanggup sedikitpun pikiran kita menggagasnya, apalagi dapat 
merasakannya. Pikiran dan rasa pangrasa kita seolah tak berdaya 
menghadapi ketinggian makna hikmahnya yang melangit. 
Namun, satu kekuatan yang masih tersisa, yang seharusnya kita uri-uri 
untuk dilestarikan. Yaitu, bersegera menyadari, bahwa itu semua karena 
masih banyaknya dosa kesalahan. Masih banyaknya endapan dosa yang 
belum diampuni. Masih sangat kecil dan tipisnya pintu rohmat dan 
ampunan-Nya, akibat kurangnya lakon pitukon dan kesungguhan. Masih 
banyaknya sembrono, gemampang, dan kurangnya ngati-ngati. 
 
 

Pintu kesadaran ini harus digigit sangat kuat. Yang selanjutnya menjadi 
fondasi memperbaiki diri sedikit demi sedikit sesuai tingkat mampu 
masing-masing. Diiringi sumende, pasrah bongkokan, dan selalu mohon 
ridho belas kasih dan ampunan-Nya. Bilamana demikian, insya Allah, 
Dzat Yang Maha Kuasa akan mengubah nasib kita Memahamkan kita 
pada tingkat pemahaman baru yang selama ini belum pernah dipahami.  
 
 

Terlebih bulan ramadhan ini adalah bulan dibukanya segala pintu rohmat-
Nya. Karena kebaikan didalamnya terkumpul, ketaatan akan diterima, 
doa-doa dikabulkan dan diampuni, serta surga pun merindukan mereka. 
 

َمُسْتَجَابٌَ َوَاد عَوَاتُ َمَقْبُولَةٌ َوَالط اعَةُ َمَُْتَمِعَةٌ َفِيْوِ َالَْسَنَةَ اِن 
 وَالذُّنوُبَُمَغْفُورَةٌَوَالْْنَ ةَُمُشْتَاَقَةٌلََمُْ.
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لَنَ اَوَايِ  اكُمَْفَِِاكُمَْمِنََالْفَاَئزِيِْنََالْاََجَعَلَنَاَاللََُوَايِ   ََ َزمُْرَةَِعِبَ ادِهََِمِنِيَْْ.َوَادَْ
ي ْراَُالر احِِْيَْْ. ََ َاغْفِرَْوَارَْحَمَْوَانَْتََ َالص  الِِ يَْْ.َوَقُلَْرَبِّ

 
Khutbah II 

 
َادََرَاَوَََْاَََرََكَ ذَ يَََنَْاَََادََرَاََََنَْمََلََِةًَفََلَََََِارََهََالن َ وَََلََيَْاللَ َلََعََيَجََذَِللَالَ َدَُمَْلََْاََ

َنَ اَََدَُهََشَْاََ.َوََوَُلَََكََيرََِْشََلاَََهَُدََحَْوَََاللََُلاَ اََِوََلَاَِلَاَََنَْاَََدَُهََشَْا.َاََورًَكَُشَُ
ا,َرًَي َْنَِامَُاجًَرََسَِا,وََرًَي َْذَِنََاوََرًَي َْشَِبَََيََْْمَِالََعَََالَْلَََاََِوَُلََسََرَْ,َاََوَُولَُسَُروَََََهَُدَُبَْاَعََدًَمَ مََُ
َ,اَجَْْعِيَََْْوَِبَِحَْصََوَََوَِلَِىَاََلََعََوَََدٍَمَ مَََُكََولَِسَُروَََََكََدَِبَْىَعََلََعَََلَِّصَََمَ هَُللَ اََ
َمَْتَُن َْاوَََََلاَ اََِنَ وتَُتََُلاََوَََوَِاتَِقََت ََُقَ حَََوااللََقَُت َ اََِ,نََوْرََُاضَِاَالََْهََي ُّ,َاََدَُعَْاب ََمَ اََ
َ.مَْكَُيْلَََعَََاللَِةََمََعَْوَنَِرَُكَُاذَْواوََقرَُ فَََت ََلاََوَََاعًَي َْجَََِْاللََِلَِبَْوابََِمَُصَِتََاعَْ.َوََونََمَُلَِسَْمَُ
َبَِّرَََللََِدَُمَْالََْ,َوََدٍَمَ مََُنََدَِيَِّسَََوَِلَِىَاََلََعََوََدٍَمَ مََُنََدَِيَِّسَََىلََعَََلَِّصَََمَ هَُللَ اََ
َاتَِنََؤمَِمَُالَْوَََيََْْنَِؤمَِمَُالَْوَََاتَِمََلَِسَْمَُالَْوَََيََْْمَِلَِسَْمَُلْلَََِرَْفَِاغََْمَ هَُللَ اَََ.يََْْمَِالََعََالَْ
َرَْصَُانََْمَ هَُللَ اَََر.يْدََِقَََئٍَيَْشَََلَِّىكََُلََعَََكََنَ ,َاَِاتَِوََمَْالْاََوَََمَْهَُن َْمََِاءَِيََحَْلْاََاََ
ََْوَََنََيَْالدَِّرََصََنَََنَْمَِ َمَِوََْي ََلَََاََِكََتِمَََلَِكَََلَََعَْاوَََََ,يََْْمَِلَِسَْمَُالََْلََذََََََنَْمََِلَْذَُا

َ.نََيَْالدَِّ
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َمَ هَُللَ ,َاََكََينَِىَدَِلََاعََنََوب ََلَُق ََُتَْبَِّث َََوبَِلََقََالََْبََلَِّقََمَُيَََمَ هَُللَ اََسُبْحَانََاللَُ
كَََنََوب ََلَُق ََُحَْتََاف َْ  .يََْْقَِيََالََْةَِايََدََاَبَِِنََوب ََلَُق ََُوَِّنَ وََََيََْْفَِارَِعََالََْوحَِتُفََُا

الَلّهُم َانِ كََتَ عْلَمَُسِرّىَِوَعَلَىَنيِ تَِِفَاقْبِلَْمَعْذُوَْرَاتَِوَاقْضَِحَاجَاتَِ
رَةَِ َِ نْ يَاَوَاْلا وَاعْطِنَِِسُؤَلَِفَاِن كََتَ عْلَمَُمَافَِنَ فْسِيَفَِِالدِّيْنَِوَالدُّ

َشَيْءٍَقَدِيْ رَُ .ََالَلّهُم َادْفَعَْعَن اَمِنََالْبَلَآءَِوَالْوَبَآءَِانِ كََعَلَىكَُلِّ
وَاْلَامْرَاضَِوَالْط اَعُوْنَِوَالر يْحَِوَالز لْزَلَةَِوَالْبَ رْقَِوَالس يْلَِالْمَاءَِوَالد مَِ

يْعَِالْفَخْشَآءَِوَالْمُنْكَرَِانِ كََعَلى َوَاْلِانْسَِوَالش يْطاَنَِوَجَِْ َالِْْنِّ ََوَفِتََِ
َاجْعَلَْىََ َشَيْءٍَقَدِيْرٍ.ََالَلّهُم َرَبِّ اِلاسْلَمَِذَاَالْبَ لَدََانِْدَُوْنيِْسِىََكُلِّ

كََمَاَالَ فْتََ نَ هُمْ امِنًاَوَارْزُقَْاىَْلَوَُرزِْقاًَطيَِّبًاَحَسَنًا.ََالَلّهُم َالَِّفَْبَ ي ْ
َاْلانَْصَارَِوَالَْ اَامَْرَُبَ يَْْ كَُنَْهَُاِذََمُهَاَجِريِْنَََاِنَّ  اَنَْيَ قُوْلََلَوُ اَارََادََشَيْأًَ

رْلَِْامَْريَِْوَاحْلُلَْعُقْدَةًَمِنَْ َاشْرَحْلِيَْصَدْريَِْوَيَسِّ فَ يَكُوْنَََرَبِّ
َََ.يََْْمَِالََعََالََْبَِّرَََللََِدَُمَْالََْوََ.لِسَانَِيَ فْقَوَُقَ وْلَِْ

ىَهََن َْي َََوََبََرْقََُىَالَْذََِاءَِتََي َْاوََََِانَِسََحَْالْاَِوَََلَِدَْعََلْبَََِرَُمَُيَََاللَََنَ اَََِاللَِادََبَعََِ
َاللَِرَُكَْذَِلوَََََونََرَُكَ ذََتَََمَْكَُلَ عََلَََمَْكَُظَُعَِىَيََغَِبََالَْوَََرَِكََنْمََُالَْوَََاءَِشََحَْفََالََْنَِعََ
 ََََ..رََب ََكَْاََ

 


